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Abstrak 
Tugas Akhir ini merupakan sebuah upaya untuk memvisualkan ide-ide 
yang lahir melalui proses perenungan dan pemahaman kegelisahan-kegelisahan 
yang berpijak pada memori masa remaja. Stimulasi ide-idenya adalah melalui 
kecenderungan mengamati bentuk-bentuk yang ada di alam, seperti (manusia, 
alam benda, dan rumah yang dibahasakan melalui simbol dengan tujuan sebagai 
media perenungan) yang kemudian diekspresikan melalui kacamata estetika, 
fantasi, imajinasi, dan presepsi personal. Ide tersebut ditransformasikan dalam 
bentuk lukisan dengan bahasa simbol yang disusun menggunakan elemen-elemen 
seni lukis sehingga menciptakan isi (nilai) karya yang mempunyai makna, baik 
bersifat pribadi maupun universal.  
Pengembangan ide atau gagasan dalam penciptaan karya ini diperoleh dari 
pengalaman mengamati dan mempelajari hal yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Dari proses mengamati kemudian muncullah ketertarikan untuk 
meninjau lebih dalam objek yang sering dijumpai, sehingga tanpa disadari hal itu 
melekat dan menimbulkan sudut pandang tersendiri dalam memberi pemaknaan 
terhadap objek. 
Kata Kunci: Memori, masa remaja, transformasi, simbolis, seni lukis. 
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Abstract 
 
The final project is an attempt to visualize the ideas were born through a 
process of contemplation and understanding anxieties that rests on the memory of 
adolescence. The simulation of this ideas is through a tendency observed forms 
that exist in nature, such as (human, natural objects, and the house tht reworded 
through the symbols with the aim of contemplation as a medium) which then 
expressed through aesthetic glasses, fantasy, imagination, and personal 
perception. The idea is transformed in to a painting with the language of symbols 
are arranged using elements of the painting creating of content (values) of works 
that have a meaning, either personal or universal 
The development of the idea or the idea of the reation of this work was 
obtained from the experience of observing and studying the things encountered in 
daily life. From the process of observing and then came the interest to review 
more in objects that are often encountered, thus unwittingly is attached and raises 
its own standpoint in giving the meaning to the object. 
Keyword: Memory, Adolescence, Transformation, Symbolic, Painting. 
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C. Pendahuluan 
Ide merupakan faktor pendorong terbentuknya karya seni, sebab dengan 
ide tersebut seniman akan terpacu kreativitasnya untuk menghasilkan karya seni. 
Faktor-faktor yang mendorong timbulnya sebuah ide terikat erat dengan kejiwaan 
seniman, keadaan lingkungan tempat tinggal, intuisi, dan kegiatan-kegiatan yang 
membentuk pola pikir senimanya. Karya seni terwujud merupakan respons 
seniman atas kenyataan di dalam dan di luar dirinya, hal ini seperti yan telah 
dituliskan oleh Jakob Sumarjo dalam bukunya yang berjudul Filsafat Seni yakni: 
Karya seni lahir karena adanya seniman yang menghadirkan karya 
tersebut. Penghadiran karya seni ini dapat disebut sebagai representasi. 
Disebut demikian karena memang dalam prosesnya seniman 
bersinggungan dengan kenyataan objektif di luar dirinya atau kenyataan 
dalam dirinya sendiri. Persinggungan ini menimbulkan respons atau 
tanggapan (meskipun tidak semua kenyataan menimbulkan respons pada 
seniman). Tanggapan ini dimiliki oleh seniman dan diungkapkan, 
direpresentasikan ke luar dirinya. Maka, lahirlah karya seni.
1
 
Telah dituliskan di atas bahwa represetasi seni dalam prosesnya seniman 
bersinggungan dengan kenyataan objektif di luar dirinya atau dalam dirinya 
sendiri. Persinggungan itulah maka menghasilkan respons, baik itu secara 
langsung maupun saat persinggungan itu telah mengendap dalam memori. 
Seniman memiliki sisi sensitif untuk mengolah berbagai hal yang telah dijumpai 
dan diresapi sehingga sisi sensitivitas yang dimiliki seniman mendorong untuk 
melakukan proses kreatif dengan mewujudkan dan merepresentasikan sebuah 
karya seni. 
 
 
 
                                                          
1 Jakob Sumarjo, Filsafat Seni, cetakan pertama (Bandung: Penerbit ITB, 2000), p.76.  
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
4 
 
C.1. Latar Belakang 
Latar belakang munculnya ide dalam penciptaan Tugas Akhir Seni 
Lukis ini adalah ketika penulis melihat dan memaknai ulang memori 
perjalanan kehidupan masa remaja. Lika-liku dan simpang-siur kehidupan 
yang telah terlewati di masa remaja, merupakan muatan yang direfleksikan 
dan dibekukan dalam seni lukis. Muatan ide dari memori masa remaja 
diantaranya adalah pergolakan masa lalu, kenangan, nostalgia, dan suatu 
persepsi yang membentuk ego sampai hari ini. Memori seperti 
(kegelisahan, kesepian, kebahagiaan, romantika, kenakalan, dan juga 
ketakutan) dan tingkah laku atau aktivitas yang menjadi manifestasi psikis, 
merupakan dorongan yang layak dipertanyakan, dan dibongkar melalui 
penciptaan tugas akhir ini. 
Penciptaan tugas akhir ini sengaja mengeksplorasi masa remaja 
dikarenakan masa remaja merupakan masa yang syarat dengan gejolak, 
baik secara mental, emosi, maupun hasrat. Adanya konflik dan masalah 
tersebut, seorang remaja dibimbing untuk menyikapi dan menyelesaikan 
dengan tanggung jawab serta kebijaksanaan.  
Mengenali dan memelajari memori yang telah terlewati merupakan 
proses memetik manfaat dari pengalaman itu sendiri. Belajar dari 
pengalaman hidup (yang menjadi memori) diharapkan seorang remaja 
dapat menerima kenikmatan dan kepedihan hidup sebagai pengalaman 
mental dan menjadikanya sebagai pelajaran hidup untuk menghadapi 
kehidupan dengan harapan menjadi manusia yang lebih baik. 
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C.2. Rumusan/Tujuan 
Setiap penciptaan suatu karya memiliki permasalahan yang 
menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Adapun permasalahan 
dalam tugas akhir ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemahaman dan interpretasi memori masa remaja yang 
akan divisualkan dalam karya lukis ? 
2. Bagaimana mewujudkan memori masa remaja dengan bentuk dan 
teknik yang artistik dalam karya lukis? 
C.3. Teori dan Metode 
A. Teori 
Seniman memiliki sisi sensitif untuk mengolah berbagai hal yang 
telah dijumpai dan diresapi sehingga sisi sensitivitas yang dimiliki 
seniman mendorong untuk melakukan proses kreatif dengan mewujudkan 
dan merepresentasikan sebuah karya. Bambang Sugiharto menyatakan 
bahwa, “Representasi dalam lukisan tidak hanya sebatas persoalan 
kemiripan, tetapi berhubungan pula dengan soal menunjuk pada sesuatu 
yang melampaui makna konvensionalnya”.2 Dengan kata lain 
“representasi seni adalah adalah upaya mengungkapkan kebenaran atau 
kenyataan semesta sebagaimana ditemukan oleh senimannya”.3 Yang 
kemudian diungkapkan dalam karya, mesti karya tersebut belum tentu 
dapat diterima oleh semua penikmat seninya. Meninjau kutipan tersebut 
dapat dinyatakan bahwa representasi seni merupakan pengungkapan 
                                                          
 
2 Bambang Sugiharto, Untuk Apa Seni?, cetakan pertama, (Bandung, Matahari, 2013) 
p.71. 
3 Jakob Sumarjo, Op Cit., p.76. 
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makna kenyataan semesta ke dalam karya melalui sudut pandang seniman, 
sehingga representasi tersebut merupakan bagian dari konsep penciptaan 
karyanya. 
Konsep penciptaan lukisan ini, penulis mewujudkan ide dan 
gagasan yang mengacu pada keberadaan memori masa remaja yaitu masa 
usia muda antara 12 sampai 21 tahun. Mengutip pengertian masa remaja 
dari buku yang berjudul “Psikologi Perkembangan” dituliskan bahwa, 
Batasan usia masa remaja adalah masa di antara 12-21 
tahun dengan perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 
tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja 
akhir. Masa puberitas meliputi masa remaja awal dan berisi 
perubahan fisik seperti percepatan pertumbuhan dan timbulnya 
seksualitas.
4
 
Pengertian dan penggolongan masa remaja belum cukup hanya 
dengan melihat faktor umur, hal tersebut mengingat saat mulainya masa 
remaja seseorang berbeda-beda. Mengutip tulisan dari buku berjudul 
“Psikologi Remaja” dituliskan bahwa: 
Pada umumnya permulaan masa remaja ditandai oleh 
perubahan-perubahan fisik yang mendahului kematangan seksual. 
Kurang lebih bersamaan dengan perubahan fisik ini, juga akan 
dimulai proses perkembangan psikis remaja, di mana mereka mulai 
melepaskan diri dari ikatan dengan orang tuanya. Kemudian 
terlihat perubahan-perubahan kepribadian yang terwujud dalam 
cara hidup untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat.
5
 
Meninjau kutipan di atas telah disebutkan bahwa masa remaja 
merupakan masa perkembangan yang ditandai dengan perubahan-
perubahan, baik perubahan fisik maupun perubahan psikis. Selain itu masa 
                                                          
4  F.J. Monks, A.M.P Knoers, Siti Rahayu Hadianto, Psikologi Perkembangan, cetakan ke 
Sembilan, (Yogyakarta,  Gajah Mada University Press, 1994)  p.281. 
5 J. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, cetakan ke tiga, 
(Jakarta Pusat, BPK Gunung Mulia, 1980) p.19. 
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remaja sudah harus dapat berdiri sendiri, dalam artian masa remaja adalah 
masa yang sudah dihadapkan dengan tata cara menyesuaikan hidup 
bermasyarakat. 
Ketertarikan terhadap  memori masa remaja di latar belakang dan 
penjelasan mengenai masa remaja yang telah disebutkan di atas 
merupakan landasan penulis dalam mewujudkan ide-ide menjadi lukisan. 
Perwujudan ide berupa memori masa remaja kedalam lukisan tentu lebih 
mudah dipahami apabila mengetahui pengertian tentang memori.  
Bimo Walgito dalam bukunya Pengantar Psikologi Umum 
menuliskan bahwa: 
Pada umumnya memori dimaknai sebagai hubungan 
pengalaman dengan masa lampau. Dengan adanya kemampuan 
untuk mengingat, menunjukkan bahwa manusia mampu untuk 
menyimpan dan memunculkan kembali apa yang telah dialaminya. 
Apa yang pernah dialami tidak seluruhnya hilang, tetapi disimpan 
dalam jiwa. Dan apabila pada suatu waktu dibutuhkan hal-hal yang 
disimpan itu dapat ditimbulkan kembali, namun itupun tidak 
berarti bahwa semua yang pernah dialami akan tetap tinggal 
seluruhnya dalam ingatan dan dapat seluruhnya ditimbulkan 
kembali.
6
 
Dengan demikian maka dapat dikemukakan bahwa memori 
merupakan kemampuan jiwa untuk memasukan (learning), 
menyimpan (retention), dan menimbulkan kembali (remembering) 
hal-hal yang lampau.
7
 
Perwujudan ide berupa memori masa remaja menjadi lukisan tidak 
serta merta memindahkan berbagai cerita runtutan kejadian yang pernah 
dialami ke dalam bidang kanvas secara utuh, namun penulis  melakukan 
                                                          
6 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, edisi revisi, cetakan kedua (Yogyakarta: 
Andi Offset, 1990), p.105. 
7 Ibid., p.106. 
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penafsiran atas memori masa remaja tersebut. Thomas A. Harris dalam 
bukunya Saya OKE Kamu OKE menuliskan: 
Orang merasakan lagi emosi yang sebelumnya pernah 
muncul dalam dirinya karena situasi itu. Ia merasakan tanggapan 
yang sama, betul atau salah, seperti tanggapannya dulu. Waktu Ia 
mengalami itu untuk pertama kalinya. Jadi, ingatan kembali 
bukanlah reproduksi adegan atau peristiwa lampau seperti pada 
sebuah foto atau kaset, melainkan reproduksi dari apa yang dilihat 
dan didengar, dirasakan dan dimengerti oleh orang atas peristiwa 
itu.
8
 
Telah ditegaskan dalam kutipan di atas bahwa memori hadir dari 
reproduksi, sehingga transformasi dari memori masa remaja menjadi 
lukisan dibutuhkan sebuah presepsi, fantasi, imajinasi, dan intuisi. 
Transformasi memori masa remaja menjadi sebuah ide dalam lukisan ini 
yaitu melalui tiga tahapan yakni: 
Tahapan pertama, pemunculan memori dimulai mengingat kembali 
apa yang telah terjadi saat masa remaja, baik itu bersifat tragedi, 
pengalaman, dan sesuatu yang berkesan. Tahapan kedua adalah proses 
penyaringan, proses penyaringan ini dilakukan dengan memilah dan 
menyusun berbagai gambar rekaman yang disesuaikan dengan presepsi 
pengalaman melalui proses perenungan dan pemaknaan. Tahapan ketiga, 
adalah proses eksekusi ide, yakni  penulis menyalurkan sebuah ekspresi 
dari rekaman memori yang telah disarikan menjadi sebuah keutuhan ide 
dalam wujud lukisan dengan cara menyusun dan mengorganisasikan 
elemen- elemen seni rupa dengan sedemikian rupa sehingga menjadi suatu 
keutuhan karya seni yang mempunyai nilai estetik dan artistik. 
                                                          
8 Thomas A. Harris, MD, Saya OKE Kamu OKE, (Yogyakarta: Kanisius, 1978) pp. 24-25. 
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Pengembanga ide dan penjelasan berbagai teori dalam konsep 
penciptaan tugas akhir ini merupakan upaya untuk memperjelas dan 
mempermudah dalam mengapresiasi karya-karya yang diciptakan. Konsep 
penciptaan tugas akhir ini, seperti yang telah dijelaskan dan diuraikan 
dapat disimpulkan bahwa konsep penciptaan seni lukis berjudul Memori 
Masa Remaja sebagai ide Penciptaan Lukisan adalah memvisualkan ide-
ide yang bersumber dari presepsi dan penafsiaran atas kejadian dan 
suasana masa remaja penulis yang telah menjadi memori sebagai media 
perenungan. Sehingga hasil akhir perwujudan lukisan menjadi salah satu 
media belajar, yakni proses memetik manfaat dari memori masa remaja 
guna menghadapi kehidupan dengan harapan menjadi pribadi yang lebih 
baik. 
B. Metode 
Karya Tugas Akhir ini adalah upaya untuk memvisualkan ide-ide 
yang lahir melalui proses perenungan dan pemahaman kegelisahan-
kegelisahan yang berpijak pada memori masa remaja. Adapun stimulasi 
ide-idenya adalah melalui kecenderungan mengamati bentuk-bentuk yang 
ada di alam dengan kacamata estetika, fantasi, imajinasi, dan presepsi 
personal. Ide tersebut diwujudkan dalam bentuk lukisan dengan bahasa 
simbol yang disusun menggunakan elemen-elemen seni lukis sehingga 
menciptakan isi (nilai) karya yang mempunyai makna, baik bersifat pribadi 
maupun universal. 
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Konsep bentuk dalam karya-karya tugas akhir ini terdapat beberapa 
proses pertimbangan yang berlandaskan pada proses mengenal dan 
mengamati objek sebelum sampai pada tahap perwujudan. Objek utama, 
yakni figur manusia, alam dan lingkungan (suasana), dan rumah. Objek 
tersebut diamati, diinterpretasi, kemudian dihadirkan kembali 
(representasi) menurut imajinasi, intuisi dan pertimbangan nilai-nilai 
artistik. Penulis juga tidak serta merta menampilkan objek dengan apa 
adanya, melainkan bermaksud untuk menjadikannya sebagai simbol. 
Penulis mengutip pengertian simbol yang tertulis dalam Ensiklopedi 
Nasional Indonesia jilid 15 yakni: 
Simbol mempunyai banyak arti, merangsang perasaan, dan 
berpartisipasi dalam dirinya, sedangkan tanda tidak. Tanda dapat 
diubah menurut tuntutan kecocokan, tetapi simbol tumbuh dan 
mati menurut korelasi antara yang disimbolkan dan orang yang 
menerimanya sebagai simbol. 
Simbol sangat kaya dan penuh arti. Kekayaan simbol 
memberikan kesempatan untuk merefleksikan dirinya. Simbol 
mendapatkan maknanya dalam konteks tertentu. Dengan 
menciptakan simbol-simbol manusia semakin masuk dalam 
kehidupannya dan makin terlibat di dalamnya....
9
 
 
Selain kutipan dari Ensiklopedi, Susanne K. Langger dalam buku berjudul 
Filsafat Seni yang ditulis oleh Jakob Sumardjo juga dituliskan mengenai 
pengertian simbol yakni: 
Suatu simbol mengekspresikan perasaan manusia melalui 
abstraksi.... Simbol bagi Langger adalah alat yang memungkinkan 
kita membuat suatu abstraksi. Setiap seni menyimbolkan dengan 
caranya sendiri tentang perasaan manusia.
10
 
 
                                                          
9 Ensiklopedi Nasional Indonesia,  jilid 15, cetakan pertama, (Jakarta: PT. Cipta Adi 
Pustaka), 1991, p.50. 
10 Jakob Sumardjo, Op Cit., p.310. 
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Melihat dari kutipan-kutipan pengertian simbol di atas maka dapat 
dipahami dalam penciptaan karya seni, simbol mempunyai peranan 
penting untuk menyalurkan ide menjadi makna yang terkandung dalam 
lukisan.  
Simbol-simbol yang diwujudkan dalam lukisan terbagi menjadi 
tiga bagian, di antaranya yaitu berupa rumah, alam lingkungan, dan figur 
manusia. Penjelasan mengenai simbol-simbol berupa rumah, alam 
lingkungan, dan figur manusia adalah sebagai berikut : 
Rumah merupakan sebagai simbol kehidupan penulis yang selalu 
menghabiskan sebagian waktunya di dalam rumah. Perpindahan penulis 
dari kampung halaman ke Yogyakarta, serta sering berpindah-pindah 
tempat tinggal mulai dari kontrakan rumah paman, kos teman, dan 
kontrakan pribadi, tentu banyak cerita pengalaman yang tertinggal di 
dalam setiap rumah yang pernah disinggahi. Rumah tidak lain merupakan 
tempat perlindungan dan pertahanan hidup. Selain itu, rumah atau tempat 
tinggal merupakan salah satu faktor yang membentuk pertumbuhan 
karakter kepribadian manusia baik secara jasmani maupun secara rohani. 
Alam dan lingkungan memberikan banyak fungsi dan pengaruh 
dalam kehidupan manusia, secara kodrati seorang seniman tidak akan 
terlepas dari alam. Alam dan lingkungan memberi banyak stimulus dalam 
menghadirkan imajinasi, baik alam yang begitu luas maupun lingkungan 
tempat tinggal yang dekat seniman. Tanaman, pohon, gunung, bukit, 
ruangan dan segala benda yang dijumpai setiap harinya, semua itu 
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memberikan kesan dan ingatan yang membentuk persepsi, sehingga 
persepsi itulah yang akan diwujudkan menjadi lukisan. 
Figur manusia, tidak bisa dipungkiri tubuh manusia adalah simbol 
yang bisa dikaji dari berbagai sudut. Figur manusia direpresentasikan 
karena tubuh manusia memiliki kekayaan simbol dalam setiap aspeknya, 
mulai dari mata, wajah, tangan, alat vital (kelamin), dan anggota tubuh 
lainnya. Elemen tersebut menjadi unsur naratif dalam lukisan. 
D. Pembahasan Karya 
  Karya seni pada dasarnya merupakan refleksi dari pengalaman pribadi dari 
seniman terhadap berbagai fenomena yang terjadi di dalam diri maupun di luar 
seniman. Dari proses tersebut kemudian terjadi respons dari setiap gejala yang ada 
di sekitar dan timbullah keinginan untuk menciptakan suatu karya yang berfungsi 
sebagai media ekspresi maupun suatu upaya untuk mendokumentasikan peristiwa 
tertentu yang sudah diolah berdasarkan pemaknaan dan kepekaan pribadi. Karya 
lukis Tugas Akhir ini merupakan refleksi atas memori-memori masa remaja yang 
membekas dalam jiwa dan menjadi pengalaman pribadi penulis. 
  Seluruh karya Tugas Akhir ini merupakan hasil dari pemahaman dan 
pengungkapan tentang memori masa remaja, yang dalam proses perwujudannya 
tidak terlepas dari upaya mengolah visual dengan mendeformasi bentuk, 
mengeksplorasi teknik, dan mengolah ide ke dalam wujud karya seni lukis yang 
masih bersifat figuratif. Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini terdapat 20 
karya di antaranya berukuran 60 x 70 cm sampai 125 x135 cm dan terdapat satu 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
13 
 
karya dengan 12 panel ukuran 23 x 23 cm, serta periode pembuatannya dari tahun 
2014 sampai 2017.  
  Diperlukan sebuah ulasan atau tinjauan terhadap karya tugas akhir ini yang 
berjumlah 20 karya. Hal ini untuk memudahkan dalam mengapresiasi, penulis 
mengategorikan 20 karya tersebut dalam pokok bahasan di antaranya adalah alam 
dan lingkungan kampung halaman, perpindahan dari rumah kerumah, kerinduan 
terhadap keluarga, kenakalan saat remaja, hewan peliharaan, persoalan kejiwaan, 
dan fantasi remaja. Karya Tugas Akhir dengan jumlah 20 karya ini perwujudan 
secara visualnya disesuaikan dengan pokok bahasan dan muatan ide yang terdapat 
dalam setiap karya, sehingga memungkinkan wujud lukisan yang variatif. 
 
 
Catur Widodo, Traveled, 2016, cat akrilik di kanvas, 80 x 135 cm 
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Gagasan karya ini terinspirasi dari perjalanan penulis yang diawali dari 
perpindahan dari kampung halaman ke Yogyakarta. Penulis berulang kali 
berpindah tempat tinggal saat di Yogyakarta mulai dari rumah paman, kos teman, 
sampai rumah kontrakan pribadi. Perpindahan dari rumah ke rumah lainnya 
tentulah membutuhkan penyesuaian dengan lingkungan yang ditinggali, namun 
tetap kepribadian seorang remaja tidaklah langsung berubah total menyesuaikan 
lingkungan baru yang ditinggali. Seringnya berpindah rumah tentu saja selalu 
meninggalkan kesan tersendiri dalam ingatan penulis, hal tersebut yang 
menginspirasi penulis untuk mewujudkan karya ini. 
Perwujudan lukisan ini menggambarkan rumah yang memiliki roda 
dengan proporsi lebih kecil dibandingkan manusianya, selain sebagai penempatan 
komposisi objek hal tersebut dimaksudkan bahwa karakter-karakter yang 
membentuk seorang remaja sebagian terbentuk dari lingkungan terdekatnya yaitu 
rumah.  
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Catur Widodo, Rumah Sunyi, 2016, cat akrilik di atas kanvas, 125 x 125 cm 
Konsep karya berjudul Rumah Sunyi, merupakan bentuk kerinduan 
terhadap rumah di kampung halaman tempat dibesarkannya penulis yang 
disalurkan melalui wujud lukisan. Rumah merupakan tempat perlindungan dan 
pembentuk pola jasmani maupun rohani. Memori terhadap rumah di kampung 
halaman dengan suasana alam yang masih sejuk, sepi, dengan hamparan sawah, 
perkebunan, dan terpencil dari aktivitas keramaian kota merupakan keistimewaan 
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tersendiri dalam ingatan penulis. Alam, perkampungan, dan rumah semuanya 
memberi kesan sunyi dan di situlah penulis pernah dibesarkan dan melalui 
sebagian masa remajanya. 
Perwujudan lukisan di atas secara visual menggunakan pembagian bidang- 
bidang kosong di antaranya adalah bagian atas berwarna hitam dengan teknik 
opaque yang halus, kemudian bagian bawah berwarna hijau dengan teknik opaque 
yang memiliki brushstroke. Rumah diwujudkan dengan teknik opaque dengan 
tumpukan warna cukup tebal sehingga memberikan tekstur nyata yang tipis. 
Komposisi rumah diletakkan di tengah samping kiri sebagai pusat perhatian dalam 
lukisan. 
E. Kesimpulan 
Penciptaan karya seni adalah salah satu cara untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan pengalaman batin manusia sekaligus untuk memenuhi 
kebutuhan spiritual. Dalam mewujudkannya perlu adanya pemikiran, ketajaman 
perasaan, dan bakat yang dimiliki oleh seniman karena karya seni berupa lukisan 
tentu saja tidak hadir dari kekosongan. Karya seni dalam perwujudannya tentu 
memiliki landasan berupa latar belakang mengenai karya tersebut diwujudkan, 
konsep yang melandasi karya diwujudkan dan bagaimana karya tersebut 
diwujudkan. 
Latar belakang munculnya ide dalam penciptaan Tugas Akhir seni lukis ini 
adalah ketika penulis melihat dan memaknai ulang memori perjalanan kehidupan 
masa remaja. Lika-liku dan simpang-siur kehidupan yang telah terlewati di masa 
remaja merupakan muatan yang direfleksikan dan dibekukan dalam seni lukis. 
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Muatan tersebut di antaranya adalah pergolakan tentang masa lalu, kenangan, 
nostalgia, dan suatu persepsi yang membentuk ego sampai hari ini. Memori 
tentang (kegelisahan, kesepian, kebahagiaan, romantika, kenakalan, ketakutan) 
dan tingkah laku atau aktivitas yang menjadi manifestasi psikis, merupakan 
dorongan yang layak dipertanyakan, dan dibongkar melalui penciptaan lukisan. 
Atas dasar latar belakang dan ketertarikan penulis terhadap memori masa 
remja yang telah dijelaskan, kemudian penulis mewujudkan gagasan-gagasan 
tersebut dalam karya seni lukis sehingga tugas akhir ini adalah upaya memahami 
dan menginterpretasi memori masa remaja dengan konsep memvisualkan berbagai 
kejadian, suasana yang ditangkap pada masa remaja dengan meminjam bentuk-
bentuk representasi dari alam. Yakni seperti manusia, alam benda, dan rumah 
yang dibahasakan melalui simbol.  
Bentuk-bentuk yang dihadirkan pada seluruh karya yang ada bersifat 
figuratif dengan menggunakan berbagai pertimbangan kebentukan, misalnya 
mendeformasi bentuk, dan memadukan objek-objek lain dalam satu keutuhan 
lukisan. Dari segi perwujudan visual, penulis memerhatikan pertimbangan artistik 
di antaranya persoalan garis, prinsip keseimbangan, warna, proporsi, dan lain-lain. 
Semua itu disusun berdasarkan pertimbangan dan kesesuaian dengan konsep yang 
akan dibangun dalam lukisan. Selain itu, penulis juga terpengaruh dengan 
kebentukan seniman lain yang menjadi acuan, antara lain pelukis Nashar, Ugo 
Untoro, Van Gogh, dan Norman Rockwell. 
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Tugas Akhir ini tentu saja memiliki banyak kekurangan, hal tersebut 
terjadi karena keterbatasan pengetahuan dan kurangnya pengalaman dari diri 
penulis. Kesalahan dan kekeliruan yang muncul dalam proses pembuatan laporan 
Tugas Akhir karya seni lukis ini, maupun penyajian karya selama pameran 
sekiranya bisa dimaklumi dan dikoreksi. Terlepas dari itu, diharapkan seluruh 
karya Tugas Akhir ini mampu menjadi pelajaran bagi diri sendiri dalam 
berkesenian di kemudian hari, yang tidak lain semua ini merupakan manifestasi 
dari hasil pengamatan dan renungan pribadi yang telah mengalami pengendapan 
sampai akhirnya berwujud karya.  
Demikian seluruh karya dan laporan ini dibuat sebagai syarat untuk 
memenuhi Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni di Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Semoga dapat berguna bagi masyarakat luas, menjadi pijakan 
berekspresi dan dapat memberi pelajaran bagi penulis. 
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